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Abstract: The Trigona Beekeepers Group "Ampel Mesari" is a Trigona beekeeping group that 

accommodates breeders in the Be-bali Banjar area, Berembeng Village. The problems faced by 
this group are that the group's production process is still very minimal, and the method of pack-

aging catfish honey products (trigona) still uses used bottles from other products and does not 

yet use product label packaging. The solution offered from this service activity is to provide 
production training to increase colonies from competent experts, provide superior bee colonies 

assistance, and packaging training with labeling. This community service project will be carried 

out through socializing exercises, core training activities, and monitoring and evaluation. Im-
plementation of production training activities to increase bee colonies and product packaging 

and labeling training went well. It can be concluded that there was an increase in understanding, 

especially about the production of Trigona beekeeping and for an increase in understanding of 

product packaging and labeling, indicated due to the training participants' enthusiasm and hap-
piness, the pretest and posttest values increased, and participants had no trouble understanding 

the material during the training process. 

  
Keywords: trigona bee; production training; packaging and labeling training 

 

 
Abstrak: Kelompok Peternak Lebah Trigona “Ampel Mesari” merupakan kelompok peternak 

lebah trigona yang mewadahi peternak-peternak yang berada diwilayah Banjar Bebali, Desa 

Berembeng. Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok ini adalah proses produksi kelompok 

masih sangat minim sekali, dan cara pengemasan produk madu   trigona (kele) masih 
mempergunakan botol bekas produk lain serta belum menggunakan kemasan label produk. 

Pemecahan masalah yang diberikan dari program pengabdian ini adalah menawarkan pelatihan 

produksi untuk memperbanyak koloni dari pakar berkompeten, pemberian bantuan koloni lebah 
unggul, dan pelatihan kemasan dengan labeling. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

adalah melalui kegiatan sosialisasi, kegiatan inti berupa pelatihan, dan monitoring serta 

evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pelatihan produksi untuk memperbanyak koloni lebah dan 

pelatihan pengemasan produk dan labeling berjalan dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa 
terjadi transfer pengetahuan khususnya tentang produksi budidaya lebah trigona, pengemasan 

dan labeling produk diindikasikan dengan hasil tes yang menunjukkan peningkatan, serta 

peserta menyambut baik dan berse-mangat untuk mengikuti pelatihan ini sehingga tidak 
menemui kendala un-tuk memahami isi materi pelatihan kedua pelatihan.  
 

Kata kunci: lebah trigona; pelatihan produksi; pelatihan kemasan dan labeling 
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PENDAHULUAN 

 

Kelompok Peternak Madu 

Trigona “Ampel Mesari” merupakan 

kelompok peternak madu trigona yang 

mewadahi peternak-peternak yang berada 

diwilayah Banjar Bebali, Desa 

Berembeng, Kecamatan Selemadeg 

Kabupaten Tabanan berjarak 41,7 km 

dari titik tempat pengusul ke titik tempat 

mitra. Kelompok yang bersifat produktif 

ini terbentuk tahun 2010, mempunyai 

anggota dari peternak-peternak di desa 

Bebali yang mempunyai tujuan untuk 

memperbaiki kehidupan ekonomi 

keluarga dari peternak. Produk yag 

dihasilkan dari kelompok ini adalah 

madu trigona. Kelompok Ampel Mesari 

diketuai oleh Putu Gede Santika, 

Sekretaris oleh Made Suarnaya, 

Bendahara I Nyoman Budiastawa, dan 

mempunyai anggota aktif sebanyak 11 

orang anggota. 

Dilihat dari kondisi alam desa 

Bebali yang masih alami dan terletak di 

pesisir, desa Bebali memiliki potensi 

untuk pengembangan budidaya lebah 

trigona (kele). Desa Bebali banyak 

ditumbuhi pakan lebah seperti pohon 

kelapa, pohon mangga sebagai sumber 

pakan potensial. Dengan kondisi alam di 

atas, banyak lebah trigona (kele) yang 

hidup liar di alam maupun dipelihara di 

rumah masing-masing. Ada yang sekedar 

hobi, lebah trigona (kele) secara tidak 

sengaja bersarang di rumah warga 

maupun ada yang memelihara untuk 

tujuan ekonomi tetapi sebatas sebagai 

usaha sampingan. Umumnya masyarakat 

memelihara secara ototidak. Untuk 

produk madu trigona (kele) sebagaimana 

kita ketahui sangat bermanfaat untuk 

pengobatan kesehatan (Safitri & 

Purnobasuki, 2022). 

Produksi madu dari kelompok ini 

masih beroperasi pada saat ini. Namun 

untuk keseluruhan produksi kelompok 

(11 peternak) masih sangat minim sekali 

yaitu hanya bisa memproduksi sebanyak 

2 botol 140 ml setiap bulannya dengan 

masa panen madu 4-6 bulan. Hal ini 

disebabkan karena kendala produksi 

berupa teknik perbanyakan koloni lebah 

Trigona laeviceps yang berjalan secara 

alami dikarenakan belum adanya 

perekayasaan perbanyakan koloni secara 

efektif dan dari keseluruhan anggota 

peternak, hanya 50% yang mampu 

melakukan kegiatan panen madu 

dikarenakan kurangnya teknik merawat 

rumah lebah trigona (kele) sehingga di 

pertengahan jalan sebelum panen, ratu 

dan koloni lebah telah pergi 

meninggalkan rumah. Menurut Nuraeni 

et al. (2022) menyatakan bahwa teknik 

untuk memperbanyak lebah trigona 

menggunakan teknik pembelahan koloni 

yaitu teknik propagansi dengan membagi 

koloni menjadi dua baik lebah pekerja, 

telur, dan cadangan pakannya serta se-

bagai kunci adalah sudah adanya calon 

ratu lebah. Sebagai tambahan untuk 

produksi lebah Leaviceps yang biasa 

ditemukan di daerah Bali, menghasilkan 

madu yang lebih sedikit dibandingkan 

lebah trigona itama yang berasal dari luar 

Bali (Dari segi perbandingan rumah 

lebah juga jauh lebih kecil dari Lebah 

Trigona Itama). Permasalahan lainnya 

yang masih diketemukan adalah cara 

pengemasan produk madu trigona (kele) 

masih mempergunakan botol bekas 

produk lain serta belum menggunakan 

kemasan botol dengan tambahan labeling 

produk. Sehingga berpengaruh langsung 

terhadap pendapatan yang minim sekali 

di-kalangan anggota kelompok. 

Verdiyanto et al. (2023) menyatakan 

bahwa semakin baik dalam melakukan 

pengemasan maupun desain kemasan 

produk maka semakin tinggi keputusan 

pembelian konsumen yang pada nantinya 
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akan mempengaruhi daya saing produk. 

Dari kendala atau rumusan masa-

lah diatas, dengan kegiatan pengabdian 

ini dilakasanakan dialog dengan mitra 

untuk mencari pemecahan masalah.    

Untuk pemecahan masalaha yang utama 

dari hasil kesepakatan kedua belah pihak 

adalah memberikan pelatihan produksi 

untuk memperbanyak koloni lebah dari 

pihak eksternal dibidangnya dan mem-

berikan bantuan koloni lebah leaviceps 

yang unggul, dan memberikan pelatihan 

kemasan dan membuatkan cara pengema-

san dengan tambahan label produk. 

 

Tabel 1 Profil Mitra 

No Uraian Kelompok 

Ampel Mesari 

1 Hasil 

Produksi 

Madu Trigona 

(Kele) 

2 Penghasilan 

minimum 

per Bulan 

Kurang lebih 

Rp. 200.000 

3 Penghasilan 

maksimum 

per Bulan 

Kurang lebih 

Rp. 400.000 

7 Produksi Produksi masih 

minim 2 botol 

140 ml per bu-

lan 

8 Jumlah 

Anggota 

11 

 

 
Gambar 1 Peternak Lebah 

 

METODE 

 

Teknik tata cara yang dipakai 

pada program ini yang terlihat pada 

gambar 2 adalah pengenalan awal atau 

sosialisasi kegiatan kepada mitra 

Kelompok Peternak Ampel Mesari, 

pelatihan produksi untuk memperbanyak 

koloni lebah dan pemberian bantuan 

koloni lebah yang unggul, serta pelatihan 

pengemasan produk dan labeling 

(Pradikta, Hervin Yoki, Nurleli, 2021). 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan jumlah 

peserta 11 orang anggota di Balai Banjar 

Bebali dengan tatap muka menerapkan 

aturan atau protokol kesehatan standar 

tinggi dan akan di berikan oleh tim 

pengabdian kepada anggota-anggota ke-

lompok. Kegiatan yang baik, sukses dan 

memiliki manfaatan bagi mitra akan di-

monitoring dan dievaluasi pada tahap 

akhir kegiatan (Yusuf & Hanum, 2019). 

 

 
Gambar 2. Metode Pengabdian 

 

Berikut uraian lebih jelas dari metode 

pengabdian yang digunakan: 

1. Sosialisasi kegiatan kepada mitra 

Kelompok Peternak Ampel Mesari. 

Pada kegiatan ini akan disampaikan 

beberapa pengarahan tentang be-

berapa informasi mengenai latar 

Sosialisasi 

Pelatihan 
Produksi dan 

bantuan 
koloni 

Pelatihan 
Pengemasan 
dan Labeling 

Evaluasi 
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belakang kegiatan, uraian kegiatan, 

target dan tujuan dari kegiatan. 

2. Pelatihan produksi untuk memper-

banyak koloni lebah dan pemberian 

bantuan koloni lebah yang unggul 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil produksi yang dapat menunjang 

taraf kehidupan anggota kelompok. 

Poin-poin materi pelatihan ini adalah 

metode-metode pecah koloni untuk 

memperbanyak koloni lebah (teknik 

propagansi). 

3. Pelatihan pengemasan produk dan 

labeling. Poin-poin materi yang 

diberikan pada pelatihan ini adalah 

pengertian kemasan, jenis kemasan, 

fungsi kemasan dan labeling, arti 

penting pengemasan untuk menun-

jang promosi produk dalam pening-

katan daya saing (Triandini et al., 

2022) 

4. Evaluasi kegiatan. Prosedur kerja 

pada tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan dari 

kegiatan yang dilakukan(Anwar et 

al., 2020). 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Adapun rincian kegiatan 

pengabdian adalah dimulai dari sosial-

isasi ke tempat mitra kelompok peternak, 

pelatihan produksi untuk memperbanyak 

koloni lebah dan pemberian bantuan ko-

loni lebah yang unggul, pelatihan 

pengemasan produk dan labeling serta 

evaluasi kegiatan. Tahapan kegiatan ab-

dimas ini sebagai berikut: 

 

Sosialisasi ke Kelompok Peternak 

Lebah Trigona Ampel Mesari 

Tahap pengenalan/sosialisasi awal 

dilaksanakan pada tanggal 27 februari 

2023 Pukul 09.00-10.00 WITA. Sosial-

isasi ini berkoordinasi dengan Ketua Ke-

lompok Peternak untuk menyampaikan 

perihal yang melatarbelakngi kegiatan, 

tujuan dan sasaran program antara lain 

pelatihan produksi dan pelatihan penge-

masan. Serta membahas mengenai 

jumlah peserta, waktu, peralatan dan 

tempat pelatihan. Sosialisasi kedua dil-

aksanakan pada tanggal 01 maret 2023 

pukul 08.00-09.00 WITA untuk memba-

has Langkah-langkah teknis pelatihan-

pelatihan yang diselenggarakan pada 

tanggal 05 maret 2023. 

 

Pelatihan produksi untuk memper-

banyak koloni lebah dan pemberian 

bantuan koloni lebah yang unggul 

Pelatihan produksi untuk mem-

perbanyak koloni lebah dan pemberian 

bantuan koloni lebah yang unggul, dil-

aksanakan secara tatap muka di balai 

banjar Bebali dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil produksi yang dapat 

menunjang taraf kehidupan anggota ke-

lompok. Pelatihan ini dengan tatap muka 

menerapkan aturan atau protokol 

kesehatan standar tinggi di masa pasca 

pandemi dan pelatihan ini di berikan oleh 

narasumber eksternal yang ahli 

dibidangnya yaitu Putu Sudiantara dkk. 

kepada anggota-anggota kelompok peter-

nak Ampel Mesari sebanyak 11 orang. 

Poin-poin materi pelatihan ini adalah 

metode-metode pecah koloni untuk 

memperbanyak koloni lebah (Maryati et 

al., 2022). Selain pemberian pelatihan 

produksi, juga dilakukan percepatan 

produksi madu dengan pemberian bantu-

an koloni lebah unggul sebanyak 8 koloni 

lebah leaviceps kepada anggota-anggota 

kelompok. Kegiatan ini dilaksanakan pa-

da tanggal 05 Maret 2023 pukul 10.00-

11.00 yang ditunjukkan pada gambar 3 

sampai gambar 6.  
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Gambar 3. Pelatihan produksi untuk 

memperbanyak koloni lebah 

 

 
Gambar 4. Pelatihan produksi untuk 

memperbanyak koloni lebah 

 

 
Gambar 5. Pelatihan produksi untuk 

memperbanyak koloni lebah  

 

 
Gambar 6. Pemberian bantuan koloni 

lebah yang unggul 

 

Pelatihan pengemasan produk dan la-

beling 

Kegiatan ini akan dilaksanakan 

secara tatap muka dibalai banjar Bebali 

dengan penerapan protocol kesehatan 

yang ketat di masa pasca pandemi dan di 

berikan oleh tim pengabdian kepada 11 

anggota-anggota kelompok. Poin-poin 

materi yang diberikan pada pelatihan ini 

adalah pengertian kemasan, jenis kema-

san, fungsi kemasan dan labeling, arti 

penting pengemasan untuk menunjang 

promosi produk (Mashadi & Munawar, 

2021). Untuk membantu percepatan 

pelaksanaan realisasi kemasan produk 

madu dibuatkan desain label beserta logo 

produk oleh tim pengabdian kepada ke-

lompok peternak. Program ini diseleng-

garakan pada tanggal 05 Maret 2023 

pukul 11.00-12.00 yang ditunjukkan pada 

gambar 7 & 8 

 

 
Gambar 7. Pelatihan pengemasan produk 

dan labeling 

 

 
Gambar 8. Pelatihan pengemasan produk 

dan labeling 

 

Evaluasi Kegiatan 

Hasil evaluasi kegiatan pelatihan 

produksi untuk memperbanyak koloni 

lebah adalah peserta menyambut baik dan 
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bersemangat untuk mengikuti pelatihan 

ini sehingga tidak menemui kendala un-

tuk memahami isi materi pelatihan, yang 

dikarenakan mengundang kepakaran dari 

praktisi budidaya lebah trigona (kele) yang 

sudah berpengalaman bertahun-tahun. 

Untuk luaran kegiatan pelatihan produksi 

untuk memperbanyak koloni lebah ada-

lah output dari tes awal/pretest dan tes 

akhir/postest dari peserta pelatihan seper-

ti tertera pada tabel 2. Outputnya adalah 

meningkatnya hasil dari tes awal/pretest 

dan tes akhir/postest dari nilai rata-rata 

saat sebelum kegiatan dilaksanakan sebe-

sar 55,45 sampai pada saat kegiatan su-

dah dilaksanakan sebesar 80,90. 

Dalam kegiatan ini juga sudah 

diserahkan pemberian bantuan koloni 

lebah unggul sebanyak 8 koloni lebah 

leaviceps kepada anggota-anggota ke-

lompok. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan 

pengemasan produk dan labeling adalah 

peserta menyambut baik dan berseman-

gat untuk mengikuti pelatihan ini sehing-

ga tidak menemui kendala untuk me-

mahami isi materi pelatihan dan 

menghasilkan produk dengan kemasan 

yang inovatif (Arifudin et al., 2020). Un-

tuk luaran kegiatan pelatihan pengema-

san produk dan labeling adalah output 

dari tes awal/pretest dan tes akhir/postest 

dari peserta pelatihan seperti tertera pada 

tabel 3. Outputnya adalah meningkatnya 

hasil dari tes awal/pretest dan tes 

akhir/postest dari nilai rata-rata saat sebe-

lum kegiatan dilaksanakan sebesar 43,63 

sampai pada saat kegiatan sudah dil-

aksanakan sebesar 76,36. Melalui hasilini 

terjadi peningkatan pemahaman untuk 

menghasilkan kemasan produk yang ino-

vatif (Widyowati et al., 2020). 

 

 

Tabel 2. Output Tes Awal dan Tes akhir Peserta Pelatihan Peningkatan Produksi 

No Nama Status 
Nilai 

Pre Test Post Test 

1 I Made Armana Anggota 60 80 

2 I Made Agus Satria Wibawa Anggota 50 70 

3 I Wayan Oka Adnyana Putra Anggota 60 90 

4 I Putu Endi Cahyadi Gunawan Anggota 40 60 

5 I Wayan Suadiana Anggota 60 70 

6 I Made Yuda Prana Cita Anggota 50 80 

7 I Wayan Buda Antara Anggota 40 80 

8 I Made Suarmaya Anggota 60 90 

9 I Putu Gede Santika Ketua 70 100 

10 I Nyoman Budiastawa Bendahara 50 80 

11 I Nyoman Suadiaya Anggota 70 90 

Nilai rata_rata 55,45 80,90 
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Tabel 3. Output Tes Awal dan Tes akhir Peserta Pelatihan Kemasan 

No Nama Status 
Nilai  

Pre Test Post Test 

1 I Made Armana Anggota 40 60 

2 I Made Agus Satria Wibawa Anggota 60 100 

3 I Wayan Oka Adnyana Putra Anggota 60 80 

4 I Putu Endi Cahyadi Gunawan Anggota 20 60 

5 I Wayan Suadiana Anggota 40 60 

6 I Made Yuda Prana Cita Anggota 40 80 

7 I Wayan Buda Antara Anggota 40 60 

8 I Made Suarmaya Anggota 30 80 

9 I Putu Gede Santika Ketua 60 100 

10 I Nyoman Budiastawa Bendahara 50 80 

11 I Nyoman Suadiaya Anggota 40 80 

Nilai rata_rata 43,63 76,36 

   

Peserta juga membuat produk 

madu trigona Amrita dengan kemasan 

botol yang elegan ditambah dengan pen-

gisian label kemasan seperti tertera pada 

gambar 9 

 

 
Gambar 9. Produk Madu Trigona 

 

 

SIMPULAN 

 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

proses kegiatan kegiatan pelatihan 

produksi untuk memper-banyak koloni 

lebah dan pelatihan pengemasan produk 

dan labeling berjalan dengan lancar dan 

baik. Berdasarkan evaluasi dan monitor-

ing yang telah dilaksanakan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi transfer penge-

tahuan khususnya tentang produksi budi-

daya lebah trigona, pengemasan dan la-

beling produk diindikasikan dengan hasil 

tes yang menunjukkan peningkatan, serta     

peserta menyambut baik dan ber-

semangat untuk mengikuti pelatihan ini 

sehingga tidak menemui kendala untuk 

memahami isi materi pelatihan kedua 

pelatihan. 
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